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ABSTRAK
Penelitian bertujuan untuk mengetahui apakah perhitungan harga pokok produksi dan
penentuan harga jual minyak kelapa sawit yang di terapkan pada PT. Perkebunan
Nusantara IV (persero) Medan dapat memenuhi target laba perusahaan yang diinginkan.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunaka pendekatan deskriptif
kuantitatif. Teknik analisa data menggunakan metode kuantitatif yang bersifat deskriptif.
Populasi dan sampel penelitian seluruh data perhitungan harga pokok produksi periode
2013-2017. Perusahaan mengklasifikasikan biaya harga pokok produksi atas biaya
langsung, biaya tidak langsung, biaya penyusutan, biaya pengolahan plasma dan pihak I1I
serta biaya beban administrasi dan non produksi. Berdasarkan hasil penelitian,
perusahaan mengklasifikasikan biaya dalam menghitung harga pokok produksi atas biaya
langsung. biaya tidak langsung, biaya penyusutan, biaya pengolahan plasma dan pihak III
serta biaya beban administrasi dan non produksi. Harga pokok produksi yang dihasilkan
untuk minyak kelapa sawit periode 2017 adalah sebesar Rp. 5.615,09. Dengan
menggunakan metode cost plus pricing harga jual produk minyak kelapa sawit sebesar
Rp.6.738,11. Penentuan harga pokok produksi dan harga jual yang tepat akan
menghasilkan laba yang sesuai dengan ekspektasi perusahaan. Sebaiknya perusahaan
menghargai TBS yang berasal dari kebun sendiri sesuai dengan harga yang berlaku.

sehingga dapat diketahui kinerja sebenarnya baik untuk kebun maupun pabrik.

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Harga Jual Produk, Minyak Kelapa Sawit
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ABSTRACT

The study aims to determine whether the calculation of the cost of production and the
determination of the selling price of palm oil applied to PT. Perkebunan Nusantara IV
(Persero) Medan can meet the company's desired profit target. The type of data used in
this study uses a quantitative descriptive approach. The data analysis technique used
guantitative descriptive method. The population and research sample are all data
calculation of the cost of production in the 2013-2017 period. The company classifies the
cost of production costs for direct costs, indirect costs, depreciation costs, plasma
processing costs and third parties as well as administrative and non production costs.
Based on the results of the study, companies classify costs in calculating the cost of
production over direct costs. indirect costs, depreciation costs, plasma processing costs
and third parties and administrative and non production costs. The cost of production
produced for palm oil in the 2017 period is Rp. 5.615,09. By using the cost plus pricing
method the selling price of palm oil products is Rp. 6.738,11. Determination of the cost of
production and the right selling price will generate profits in accordance with company
expectations. The company should respect FFB originating from its own plantation in
accordance with the applicable price. so that it can be seen the actual performance for

both gardens and factories.

Keywords: Cost of Production, Product Selling Price, Palm Oil
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai ketepatan, kecermatan
dalam menghitung dan membebankan biaya sesuai dengan jumlah yang telah
dikonsumsi oleh setiap aktifitas pembuatan produk agar dapat memperoleh harga
pokok produksi dalam sebuah perusahaan adalah menentukan harga pokok produksi
secara akurat karena harga pokok produksi tersebut akan dijadikan dasar dalam
penentuan harga jual dan menghitung laba atau rugi perusahaan.

Perhitungan harga pokok produksi adalah hal yang perlu diperhatikan dalam
penentuan harga jual suatu produk. Perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan
akurat merupakan hal yang perlu dilakukan oleh setiap perusahaan karena tanpa
adanya perhitungan harga pokok produksi yang tepat dan akurat, perusahaan yang
bersangkutan akan mengalami masalah dalam perhitungan atau penentuan harga jual
suatu produk dan tidak akan mengetahui dengan pasti keuntungan yang diperoleh
atau mungkin juga kerugian yang dideritanya. Untuk itu perusahaan perlu
menggunakan sistem akuntansi biaya. Melalui sistem akuntansi biaya ini perusahaan
akan memperoleh informasi biaya yang dibutuhkan untuk setiap produk pesanan
dalam menghitung biaya- biaya produksi yang diperkirakan terjadi. Walaupun
informasi biaya bukanlah satu-satunya informasi yang dibutuhkan manajemen akan
tetapi paling tidak informasi biaya dapat mencerminkan unsur-unsur biaya secara
rinci dari produk yang dihasilkan, karena pastinya biaya produksi akan sangat
mempengaruhi harga jual suatu produk.
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Strategi efisiensi biaya produksi dan penetapa harga yang tepat harus
diimbangi dengan peningkatan mutu produksi dan pelayanan terhadap kepuasan
pelanggan (costumer satisfaction), Sehingga memiliki nilai kompetitif yang tinggi
dengan produk — produk perusahaan lain yang sejenis.Perusahaan merupakan
organisasi yang mempunyai berbagai tujuan baik jangka panjang maupun jangka
pendek.Harga pokok produksi adalah untuk menetukan harga jual produk serta
penentuan harga pokok persedian produk jadi dan produk dalam proses yang akan
disajikan dalam neraca.

Perhitungan harga pokok dilakukan dengan menjumlahkan seluruh unsur
biaya produksi, sedangkan harga pokok produksi per unit ditentukan dengan
membagi seluruh total biaya produksi dengan volume produksi yang dihasilkan atau
yang akan diharapkan. Cara seperti ini yang harus digunakan apabila berhubungan
dengan prinsip akuntansi, mempengaruhi baik jumlah harga pokok produk maupun
cara penyajiannya dalam laporan rugi laba.

Harga jual suatu produk merupakan salah satu faktor penting disamping
faktor-faktor lain yang harus diperhatikan dala bisnis perusahaan dagang maupun
perusahaan manufaktur. Seorang pelanggan atau konsumen sering kali
mempertimbangkan harga dalam membuat keputusan, apakah dia akan membeli
suatu produk atau tidak. Walaupun tidak jarang juga kualitas lebih diunggulkan
daripada harga, namun tidak dapat dipungkiri bahwa harga sangat berperan dalam
proses pembuatan keputusan pembelian barang konsumen.

Harga jual sama dengan biaya produksi ditambah mark-up. Untuk
menentukan harga jual dengan tepat, terlebih dahulu harus mengetahui harga pokok
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produksi, karena harga pokok produksi merupakan dasar bagi perusahaan untuk
menentukan harga jual. Harga pokok produksi merupakan komponen biaya yang
langsung berhubungan dengan produksi. Penetapan harga pokok produksi memegang
peranan yang sangat penting pada suatu perusahaan, karena dari harga pokok dapat
dibuat analisa rencana dan kekuatan pemasaran, penetuan harga jual dan penentuan
nilai persediaan.

Banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan tentang penentuan
harga jual baik dari dalam perusahaan seperti biaya produksi dan biaya lain yang
relevan, laba yang diinginkan, tujuan perusahaan dan sebagainya.Sedangkan faktor-
faktor dari luar yang mempengaruhi penentuan harga jual di antaranya persaingan,
luas pasar, sifat produk dan sebagainya. Dengan beberapa kali revisi akan membuat
harga jual betul-betul bisa digunakan sesuai dengan keinginan dan tujuan perusahaan.
Penentuan harga jual yang salah sering berakibat fatal pada masalah keuangan
perusahaan dan akan mempengaruhi kontinuitas usaha perusahaan misalnya: kerugian
yang terus menerus atau menimbunnya prosuksi di gudang karena macetnya pasaran.

PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan merupakan perusahaan
bergerak dalam bidang perkebunan.Perkebunan yang bergerak dalam bidang usaha
perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan usaha Perseroan
mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan karet. Produk
utama Perseroan adalah Minyak Sawit (CPO) dan Inti Sawit (Kernel) dan produk hilir
karet.

Adapun yang dimaksud dengan Crude Palm Oil(CPO) adalah produksi
minyak sawit, sedangkan Palm Kernel (PK) adalah produksi inti sawit. Oleh karena

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 11/12/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



itu, perusahaan sangat memperhatikan harga pokok produksinya dalam
memaksimalkan labanya. Karena pada saat harga pokok produksi rendah, perusahaan
berusaha menjual hasil produksi sebanyak-banyaknya wuntuk meningkatkan
pendapatan.

Pada penelitian ini, peneliti membatasi penelitian pada harga pokok produksi
dan harga jual CPO. Biaya produksi merupakan komponen dalam pembentukan harga
pokok produksi. Dalam penelitian sebelumnya, tentang pengaruh biaya produksi
terhadap harga jual menunjukkan ketidakkonsistenan. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Vita Sanjani P (2007), menemukan bahwa biaya produksi pulp tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap penetapan harga jual pulp. Hasil penelitian
yang berbeda dihasilkan oleh Hotma Eva Kristin N (2012), menemukan bahwa ada
pengaruh secara signifikan antara biaya produksi terhadap penetapan harga jual

Crude Palm Qil (CPO) dan Palm Kernel (PK).

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertatik melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi dan Penentuan
Harga Jual Minyak Kelapa Sawit (CPO) Pada PT. Perkebunan Nusantara IV

(Persero) Medan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah apakah perhitungan harga pokok produksi dan penentuan
minyak kelapa sawit yang di terapkan pada PT. Perkebunan Nusantara IV (persero)

Medan dapat memenuhi target laba perusahaan yang diinginkan.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah perhitungan harga pokok produksi dan penentuan harga jual
minyak kelapa sawit yang di terapkan pada PT. Perkebunan Nusantara IV (persero)
Medan dapat memenuhi target laba perusahaan yang diinginkan.
1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Peneliti, menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan mengenai
perhitungan harga pokok produksi dan penentuan harga jual.
2. Bagi Perusahaan, memberikan masukan tentang penerapan perhitungan harga
pokok produksi dan penentuan harga jual dan hal — hal yang perlu dibenabhi.
3. Bagi akademis, hasil penelitian ini diharapkan sebagai referensi informasi
secara umum, khususnya bagi mereka yang tertarik melakukan penelitian

sejenis atau lanjutan.
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BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Harga Jual

Menurut Kotler dan Armstrong (2010:314) “Harga adalah sejumlah uang
yang dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar
konsumen atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau
jasa tersebut.

Harga jual merupakan elemen bauran pemasaran yang dapat menghasilkan
pendapatan melalui penjualan. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat
menetapkan harga produknya dengan baik dan tepat sehingga konsumen tertarik
dan mau membeli produk yang ditawarkan agar perusahaan mendapatkan
keuntungan.

Menurut Kotler dan Keller (2010:314) “Harga adalah sejumlah uang yang
dibebankan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai ditukar konsumen
atas manfaat-manfaat karena memiliki atau menggunakan produk atau jasa
tersebut”. Menurut Basu Swastha (2010:147) “harga adalah jumlah uang
(ditambah beberapa produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan
sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayanannya”. Buchari Alma (2011:169)
“Harga sebagai nilai suatu barang yang dinyatakan dengan uang. Menurut Kotler
dan Keller (2009:67) “Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang
menghasilkan pendapatan, harga merupakan elemen termudah dalam program
pemasaran untuk disesuaikan, fitur produk, saluran, dan bahkan komunikasi
membutuhkan banyak waktu”. Menurut Krismiaji & Aryani (2011:325)

menyatakan bahwa “Penentuan harga jual adalah menambahkan angka perkiraan
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laba (markup) pada harga pokok. Markup adalah selisih antara harga jual dan
harga pokok produk. Markup biasanya berupa persentase tertentu dari harga
pokok produk. Pendekatan ini disebut dengan cost-plus pricing karena persentase
markup yang telah ditentukan dimuka ditambahkan pada angka harga pokok
untuk menentukan harga jual”. Menurut R.A Supriyono (2008:332) pengertian
harga jual sebagai berikut “Harga jual adalah jumlah moneter yang dibebankan
oleh suatu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan atas barang atau jasa yang

dijual atau diserahkan.

2.1.1. Penetapan Harga Jual

Menurut Kotler dan Keller (2012:411) “perusahaan dapat mengharapkan
salah satu dari lima tujuan utama melalui penetapan harga, yaitu: bertahan hidup
(survival), laba saat ini yang maksimum (maximum curent profit), pangsa pasar
yang maksimum (maximum market share), pemerahan pasar yang maksimum
(maximum market skimming), pemimpin dalam kualitas (product quality
leadership), dan tujuan lain (other objectives)”.
2.1.2. Tujuan Penetapan Harga Jual

Tujuan penetapan harga jual menurut Arif dan Rahman (2010:79) terbagi
menjadi tiga orientasi, yaitu:

1. Pendapatan
Hampir sebagian besar bisnis berorientasi pada pendapatan, hanya
perusahaan nirlaba atau pelayanan jasa publik yang biasanya berfokus
pada titik impas.

2. Kapasitas
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Beberapa sektor bisnis biasanya menyelaraskan antara permintaan dan
penawaran dan memanfaatkan kapasitas produksi maksimal.

3. Pelanggan
Biasanya penetapan harga yang diberikan cukup representatif dengan
segala tipe pelanggan, segmen pasar, dan perbedaan daya beli. Bisa

dengan menggunakan sistem diskon, bonus, dan lain-lain.

2.1.3. Strategi Penentuan Harga Jual

Menurut Sukirno (2010:226) harga yang ditentukan untuk sebuah produk
akan mempengaruhi pendapatan perusahaan dan pada akhirnya tingkat laba.
Perusahaan menentukan harga jual produknya dengan tiga dasar pertimbangan
yaitu biaya produksi, suplai persediaan, dan harga persaingan.
1. Penentuan Harga Berdasarkan Biaya Produksi

Pada strategi ini, perusahaan menentukan harga untuk sebuah produk
dengan mengestimasi biaya per unit untuk memproduksi produk tersebut dan
menambahkan suatu kenaikan. Jika metode ini digunakan, perusahaan harus
mencatat semua biaya yang melengkapi produksi sebuah produk dan diupayakan
agar harga tersebut dapat menutupi semua biaya tersebut. Sebuah strategi harga
harus menghitung skala ekonomis. Bagi produk atau jasa yang berada di dalam
skala ekonomis, harga harus cukup rendah agar dapat mencapai volume tingkat
penjualan yang tinggi sehingga biaya produksi mengalami penurunan.
2. Penentuan Harga Berdasarkan Suplai Persediaan

Pada umumnya perusahaan cenderung menurunkan harga jika mereka

harus mengurangi persediaan.
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3. Penentuan Harga Berdasarkan Harga Persaingan

Penentuan harga berdasarkan harga pesaing dibagi atas tiga yaitu:

1. Penentuan harga penetrasi, dimana perusahaan menentukan harga yang
lebih rendah dari harga pesaing agar dapat menembus pasar. Keberhasilan
penentuan harga penetrasi tergantung pada seberapa besar tanggapan
konsumen terhadap penurunan harga dan juga perusahaan tidak perlu
menggunakan strategi ini bila produknya tidak elastis terhadap harga
karena kebanyakan konsumen tidak akan beralih ke produk pesaing untuk
mengambil keuntungan dari harga yang lebih rendah.

2. Penentuan harga defensive, dimana perusahaan menurunkan harga produk
untuk mempertahankan pangsa pasarnya. Selain itu beberapa perusahaan
juga menurunkan harga untuk menyerang pesaing baru yang masuk ke
dalam pasar, disebut dengan biaya predatori.

3. Penentuan harga prestise, harga prestise ditentukan dengan tujuan untuk
memberikan kesan lini terbaik bagi produk perusahaan. Perusahaan yang
memiliki diversifikasi bauran produk akan menggunakan strategi penetrasi
harga pada beberapa produk dan penentuan harga prestise untuk produk
lainnya.

2.1.4. Metode Penentuan Harga Jual

Metode penentuan harga jual terbagi atas:

a. Penentuan Harga Jual Normal/Cost Plus Pricing
b. Perhitungan Harga Jual per Unit
c. Penentuan Harga Jual Waktu dan Bahan (Time and Material Pricing)
d. Penentuan Harga Jual dalam cost-type contract
e. Perhitungan Harga Jual Pesanan Khusus (Spesial Order Pricing)
f. Penentuan Harga Jual Produk atau Jasa yang Dihasilkan oleh
Perusahaan yang diatur dengan Peraturan Pemerintah
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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1. Penentuan Harga Jual Normal/Cost Plus Pricing

Metode penentuan harga jual normal seringkali disebut dengan istilah cost-
plus pricing yaitu penentuan harga jual dengan cara menambahkan laba yang
diharapkan di atas biaya penuh masa yang akan dating untuk memproduksi dan
memasarkan produk, karena harga jual ditentukan dengan menamnah biaya
dimasa yang akan datang dengan suatu persentase markup (tambahan diatas
jumlah biaya) yang dihitung dengan formula tertentu.
Harga jual produk atau jasa dalam keadaan normal ditentukan dengan formula

sebagai berikut:

Harga Jual = taksiran biaya penuh + laba yang diharapkan

Dengan demikian ada dua unsur yang diperhitungkan dalam penentuan harga jual

ini yaitu taksiran biaya penuh dan laba yang diharapkan.

2. Perhitungan Harga Jual per Unit

Jika biaya dipakai sebagai dasar penentuan harga jual, baik dalam pendekatan
full costing maupun variable costing, biaya penuh masa yang akan datang dibagi
menjadi dua yaitu biaya yang dipengaruhi secara langsung oleh volume produk
dan biaya penuh yang tidak dipengaruhi oleh volume produk. Dalam penentuan
harga jual, taksiran biaya penuh yang secara langsung berhubungan dengan
volume produk dipakai sebagai dasar penentuan harga jual, sedangkan taksiran
biaya penuh yang tidak dipengaruhi oleh volume produk ditambahkan kepada laba

yang diharapkan untuk kepentingan perhitungan persentase markup.
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Rumusan perhitungan harga jual atas dasar biaya secara umum dapat dinyatakan

sebagai berikut:

Harga Jual per Unit = berhubungan langsung + persentase mark up

biaya yang

dengan volume (per unit)

Persentase mark up ini dihitung dengan rumus:

Persentase mark up = Diharapkan +  langsung oleh volume produk

Laba yang biaya yang tidak dipengaruhi

Biaya yang dipengaruhi langsung oleh volume produk

Konsep biaya yang berhubungan langsung dengan volume menurut

metode full costing adalah biaya produksi yang tidak berhubungan langsung

adalah biaya non produksi. Sedangkan dalam pendekatan variabel costing, biaya

penuh yang dipengaruhi secara langsung oleh volume produk terdiri dari biaya

variabel sedangkan yang tidak dipengaruhi secara langsung adalah biaya tetap.

3. Penentuan Harga Jual Waktu dan Bahan (Time and Material Pricing)

Penentuan harga jual ini ditentukan sebesar biaya penuh ditambah dengan

arapkan. Metode penentuan harga jual ini biasanya digunakan pada perusahaan

jasa atau perusahaan yang menjual jasa reparasi suku cadang sebagai pelengkap

penjualan jasa. Volume jasa dihitung berdasarkan waktu yang diperlukan untuk

melayani konsumen, sehingga perlu dihitung harga jual per satuan waktu yang

dinikmati oleh konsumen.
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4. Penentuan Harga Jual dalam cost-type contract

Cost type-contract adalah kontrak pembuatan produk atau jasa yang setuju
untuk membeli produk atau jasa pada harga yang didasarkan pada total biaya yang
sesungguhnya dikeluarkan oleh produsen ditambah dengan laba yang dihitung
sebesar persentase tertentu dari total biaya sesungguhnya.
5. Perhitungan Harga Jual Pesanan Khusus (Special Order Pricing)

Pesanan khusus merupakan pesanan yang diterima oleh perusahaan di luar
pesanan regular perusahaan. Biasanya customer yang melakukan pesanan khusus
ini meminta harga di bawah harga jual normal. Bahkan seringkali harga yang
diminta olrh customer berada di bawah biaya penuh, karena biasanya pesanan
khusus mencakup jumlah yang besar.

Dalam keadaan seperti ini, yang perlu dipertimbangkan oleh manajer
penentuan harga jual adalah:

1. Pesanan regular adalah pesanan yang dibebani tugas untuk menutup seluruh
biaya tetap yang akan terjadi dalam tahun anggaran. Dengan demikian jika
manajer penentu harga jual yakin bahwa seluruh biaya tetap dalam tahun
anggaran akan dapat ditutup oleh pesanan yang regular, maka pesanan
khusus dapat dibebaskan dari kewajiban untuk memberikan kontribusi
dalam menutup biaya tetap. Dengan demikian jika misalnya kapasitas
produksi belum seluruhnya dipakai, dan masih mampu untuk melayani
pesanan khusus, manajer penentu harga jual dapat menerima harga jual yang
berada di bawah harga jual normal, bahkan di bawah biaya penuh untuk
memproduksi dan memasarkan produk, asalkan biaya harga jual tersebut

masih di atas biaya variabel. Dalam keadaan ini, harga jual yang berada
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diatas biaya variabel untuk memproduksi dan memasarkan produk, masih
mampu menghasilkan laba kontribusi. Dan karena seluruh biaya tetap akan
ditutup dari pesanan yang regular, maka setiap tambahan laba kontribusi

dari pesanan khusus akan mengakibatkan tambahan laba bersih perusahaan.
2. Jika dengan menerima pesanan khusus, perusahaan diperkirakan tidak hanya
mengeluarkan biaya variabel saja, namun mengeluarkan biaya tetap, karena
harus beroperasi di atas kapasitas yang tersedia, maka harga jual pesanan
khusus harus di atas biaya variabel ditambah dengan kenaikan biaya tetap

karena pesanan khusus tersebut.
6. Penentuan Harga Jual Produk atau Jasa yang dihasilkan oleh
Perusahaan yang diatur dengan Peraturan Pemerintah

Dalam penentuan harga jual yang diatur dengan peraturan pemerintah, asa
yang akan datang yang dipakai sebagai dasar penentuan harga jual tersebut
dihitung dengan menggunakan pendekatan full costing saja, karena pendekatan

variabel costing tidak diterima sebagai prinsip akuntansi yang lazim.

2.2. Pengertian dan Unsur-unsur Biaya Produksi
2.2.1. Pengertian Biaya Produksi
Menurut Mulyadi (2015:14) biaya produksi merupakan biaya-biaya yang
terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.
2.2.2. Unsur-unsur Biaya Produksi
Menurut Mulyadi (2015:24) akuntansi biaya edisi lima didalam penentuan
cost produksi dipengaruhi oleh pendekatan yang digunakan untuk menentukan
unsur-unsur biaya produksi yang diperhitungkan dalam cost produksi : metode full

costing dan metode variabel costing. Dalam metode full costing, biaya produksi
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diperhitungkan dalam penentuan cost produksi adalah biaya bahan baku,biaya
tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik, baik yang diberperilakukan
tetap maupun yang berperilaku variabel. Dalam metode variabel costing, biaya
produksi yang diperhitungkan dalam penentuan cost produksi adalah hanya terdiri
dari biaya produksi variabel, yaitu biaya bahan baku,biaya tenaga kerja
langsung,dan biaya overhead pabrik.

Pada umumnya unsur-unsur biaya produksi yang terdapat di perusahaan
manufaktur terdiri dari tiga biaya, yaitu:
1. Biaya Bahan Baku Langsung

Biaya bahan baku langsung adalah semua beban atau pengeluaran untuk
pemakaian bahan-bahan yang menjadi bagian dari produk jadi.

Dari pengertian diatas, dapat diketahui bahwa biaya bahan langsung
adalah biaya seluruh bahan yang digunakan untuk menghasilkan produk dan dapat

dimasukkan dalam perhitungan harga pokok produksi.

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung

Biaya tenaga kerja langsung atau upah langsung adalah semua biaya yang
dikeluarkan untuk pekerja yang langsung ikut dalam pembuatan suatu produk.
Contohnya adalah gaji dan tunjangan yang dibayarkan kepada operator mesin
serta pekerja pada lini perakitan yang mengkonversi bahan baku yang dibeli
menjadi barang jadi.
3. Biaya Tidak Langsung (Overhead Pabrik)

Biaya tidak langsung atau biaya overhead pabrik adalah semua
pengeluaran yang terjadi di pabrik yang tidak dapat secara langsung dihubungkan
dengan proses pembuatan produk. Jadi biaya ini tidak termasuk biaya langsung
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dan buruh langsung. Contohnya adalah biaya tenaga listrik, perlengkapan, bahan
baku tidak langsung seperti pelumas.
2.3. Penggolongan Biaya Produksi
Di dalam metode harga pokok pesanan, biaya produksia harus dipisahkan

menjadi biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung. Biaya
produksi langsung dibebankan kepada produk berdasar biaya yang sesungguhnya
terjadi, sedangkan biaya produksi tidak langsung dibebankan kepada produk
berdasarkan tariff yang ditentukan di muka. Di dalam metode harga pokok proses,
pembedaan biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak langsung seringkali
jika diperlukan, terutama jika perusahaan hanya menghasilkan satu macam produk
(seperti perusahaan semen, pupuk, bumbu masak). Karena harga pokok per satuan
produk dihiutng setiap akhir bulan, maka umumnya biaya overhead pabrik
dibebankan kepada produk atas dasar biaya yang sesungguhnya terjadi.

Pengumpulan harga pokok produksi sangat ditentukan oleh cara produksi.
Secara garis besar, dalam memproduksi produk dapat dibagi menjadi dua macam
yaitu produksi atas pesanan dan produksi atas dasar proses. Penerapan dua metode
tersebut pada suatu perusahaan tergantung pada sifat atau karakteristik pengolahan
bahan menjadi produk jadi yang akan mempengaruhi metode pegumpulan harga
pokok yang digunakan adapun metode tersebut menurut (Supriyono, 2011:36)
adalah sebagai berikut :

1 Harga Pokok Pesanan (Job order Cost Method)
Metode harga pokok pesanan merupakan metode pengumpulan harga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap pesanan atau kontrak atau

jasa secara terpisah, dan setiap pesanan dapat dipisahkan identitasnya.
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Pengolahan produk akan dimulai setelah datanya pesanan dari langganan
atau pembeli melalui dokumen pesanan penjualan (Sales Order),
Yang memuat jenis dan jumlah produk yang dipesan, spesifikasi pesanan,
tanggal pesanan,diterima, dan harus diserahkan.
2 Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method)
Metode Harga Pokok Proses Merupakan metode pengumpulan harga pokok
produk dimana biaya dikumpulkan untuk setiap satuan waktu tertentu,
misalnya bulan, triwulan, semester,tahun. Pada metode harga pokok proses
perusahaan menghasilkan produk yang homogen, bentuk bersifat standar,
dan tidak tergantung spesifikasi yang diminta oleh pembeli. Tujuan
produksi untuk mengisi persediaan yang selanjutnya akan dijual kepada
pembeli, oleh karena itu sifat produk homogen dan bentuknya standar maka
kegiatan dilakukan secara continue atau terus — menerus.
2.3.1. Pengertian Perhitungan Biaya Produksi
Menurut Hansen dan Mowen (2006:159) Perhitungan Biaya Produksi
adalah “salah satu kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan dengan akurat, tepat
dan jelas juga sangat penting dalam menentukan harga pokok penjualan untuk
mencapai target laba yang diharapka”.
2.3.2. Tujuan Perhitungan Biaya Produksi
Pada umumnya perusahaan bertujuan utnuk mendapatkan laba dengan
memperoleh pendapatan dan membandingkan dengan pengorbanan yang
dilakukan atau bila memungkinkan pengorbanan yang seminimal mungkin.
Dalam rangka mengetahui beberapa besar jumlah laba yang diharapkan akan

diperlukan suatu ukuran yang jelas baik dari pendapatan maupun dari
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pengorbanan. Perusahaan industri yang mengolah bahan baku menjadi barang
jadi, perlu mengetahui berapa besar pengorbanan yang telah dilakukan terutama
dalam proses produksinya.

Untuk menghasilkan suatu perhitungan harga pokok produksi diperlukan
suatu proses pengumpulan dari biaya-biaya yang terjadi atas suatu produk.
Adapun sistem pengumpulan biaya adalah sebagai berikut:

1. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Pesanan (Job Order Costing)
Pada sistem  produksi berdasarkan  pesanan, biaya-biaya
diakumulasikan berdasarkan pekerjaannya. Kunci dari perhitungan biaya
pesanan adalah bahwa biaya suatu pekerjaan berbeda dari pekerjaan lainnya,
dan harus tetap ditelusuri secara terpisah. Dalam hal ini, harga pokok per unit
dan biaya produksi antar satu pesanan dengan pesanan lainnya tidak sama dan
harga pokok produk dihitung setelah proses produksi selesai.
2. Sistem Perhitungan Biaya Berdasarkan Proses (Process Costing)
Perhitungan biaya pada sistem ini mengakumulasikan biaya
berdasarkan proses produksi atau berdasarkan departemen. Perhitungan ini
digunakan apabila semua unit yang dikejakan dalam satu departemen bersifat
homogeny atau sejenis, atau apabila tidak ada kebutuhan untuk membedakan
antar unit.
3. Metode Kalkulasi Biaya Lainnya
Adapun yang dimaksud dengan metode kalkulasi biaya adalah metode
campuran antara metode biaya pesanan dan metode biaya proses. Metode ini
timbul pada beberapa perusahaan manufaktur yang memiliki biaya bahan baku

langsung yang berbeda secara signifikan, namun melewati proses produksi
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yang identik dalam jumlah yang besar. Dengan kata lain, biaya bahan baku

langsung diakumulasiakan dengan menggunakan biaya perhitungan pesanan.

2.4. Perhitungan Harga Pokok Produksi
2.4.1. Unsur-Unsur Biaya Ke Dalam Harga Pokok Produksi

Menurut Mulyadi (2015) dalam memperhitungkan unsur-unsur biaya ke
dalam harga pokok produksi, terdapat dua metode:

1. Full Costing

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang
memperhitungkan semua unsur biaya produksi ke dalam harga pokok produksi,
yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap. Dengan demikian
harga pokok produksi menurut menurut metode full costing terdiri dari unsur

biaya produksi berikut ini:

Biaya bahan baku XX
Biaya tenaga kerja langsung XX
Biaya overhead pabrik variabel XX
Biaya overhead pabrik tetap XX
Harga pokok produksi XX

2. Variabel Costing

Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi
yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku variabel ke dalam
harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja
langsung, dan biaya overhead pabrik variabel. Dengan demikian harga pokok
produksi menurut metode variable costing terdiri dari unsur biaya produksi

berikut ini:
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Biaya bahan baku XX
Biaya tenaga kerja langsung XX
Biaya overhead pabrik variabel XX
Harga pokok produksi _XX

Sebelum menentukan apakah suatu pesanan khusus akan diterima atau
ditolak, tentunya perlu dijelaskan dahulu pengertian pesanan khusus. Pesanan
khusus adalah pesanan yang diterima perusahaan di luar pesanan reguler.
Biasanya konsumen yang melakukan pesanan khusus ini meminta harga di bawah
harga jual normal, karena biasanya pesanan khusus tersebut mencakup jumlah
yang besar. Dalam metode variable costing produk hanya dibebani biaya variabel,
yaitu biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
variabel. Variabel costing, produk-produk yang dihasilkan dan dijual hanya
dibebani dengan biaya-biaya yang berubah secara sebanding dengan produksi.
Umumnya dapat dianggap bahwa biaya-biaya utama, yakni biaya bahan langsung
dan biaya upah langsung merupakan biaya-biaya yang secara penuh berubah
secara sebanding dengan produksi. Biaya factory overhead mengandung
komponen, biaya yang sifatnya tetap (fixed), sedangkan bagian lainnya merupakan
komponen biaya yang sifatnya variabel.

Dengan demikian, di dalam variabel costing harga pokok hanya terdiri atas
biaya-biaya variabel, yakni biaya-biaya utama ditambah dengan komponen
variabel biaya factory overhead. Komponen tetap biaya factory overhead
dianggap sebagai biaya yang sebanding dengan waktu atau merupakan fungsi
faktor waktu (period cost) dan oleh sebab itu tidak dianggap sebagai suatu

komponen harga pokok dalam direct costing.
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Kalkulasi biaya produksi variabel (variabel costing) menurut
Prawironegoro (2009: 233) adalah pengorbanan sumber daya untuk menghasilkan
barang atau jasa di mana hanya diperhitungkan biaya variabel saja, yang terdiri
dari biaya bahan langsung, berhubungan dengan volume kegiatan produksi, maka
disebut kalkulasi biaya produk langsung (direct costing).

Kegunaan variabel costing adalah untuk :

a. membebankan seluruh biaya tetap kepada perhitugan laba rugi,

b. perencanaan laba,

c. pengambilan keputusan reduksi biaya

d. memisahkan beban (expenses) menurut perilaku biaya,

e. memudahkan menyusun rugi laba segmen tingkat unit, tingkat batch, tingkat
produk.

Pendekatan ini juga dikenal sebagai pendekatan biaya langsung (direct
costing approach) karena biaya variabel yang menjadi harga pokok dalam
perhitungannya terdiri dari biaya-biaya langsung. Dalam pendekatan ini hanya
biaya-biaya produksi yang berubah sejalan dengan perubahan output yang
diperlakukan sebagai elemen harga pokok produk. Variabel costing adalah metode
penentuan harga pokok produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi
yang berperilaku variabel ke dalam harga pokok produksi, yang terdiri dari biaya
bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variabel.

Dalam pendekatan variabel costing, dari semua unsur biaya produksi
hanyalah biaya-biaya produksi variabel yang diperhitungkan sebagai elemen
harga pokok produk. Oleh karena itu pendekatan variabel costing bagi manajemen

lebih baik digunakan sebagai alat perencanaan dan pengambilan keputusan-
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keputusan jangka pendek yang tidak mengharuskan pertimbangan tentang biaya-
biaya non produksi. Dalam arus biaya variabel costing elemen biaya periodik
terdiri dari biaya overhead tetap ditambah biaya administrasi dan penjualan.
Elemen harga pokok produknya hanya terdiri dari komponen biaya overhead
variabel serta biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung, tidak termasuk biaya
overhead tetap.
2.4.2. Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Satuan

Metode harga pokok pesanan menghitung harga pokok produksi per
satuan dengan cara membagi total biaya yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu
dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan.
Perhitungan ini dilakukan pada saat pesanan telah selesai diproduksi. Metode
harga proses menghitung harga pokok produksi per satuan dengan cara membagi
total biaya produksi yang dikeluarkan selama periode tertentu dengan jumlah
satuan produk yang dihasilkan selama periode yang bersangkutan. Perhitungsn ini
dilakukan setiap akhir periode akuntnasi (biasanya akhir bulan).
2.4.3. Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi

Dalam perusahaan yang berproduksi masaa, informasi harga pokok
produksi yang dihitung untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen
untuk:

1. Menentukan Harga Jual Produk

Perusahaan yang berproduksi di massa memproses produknya untuk
memenuhi persediaan di gudang. Dengan demikian biaya produksi dihitung untuk
jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi per satuan

produk. Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per unit merupakan
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salah satu informasi yang dipertimbangkan di samping infornmasi biaya lain serta
informasi nonbiaya.
2. Memantau Realisasi Biaya Produksi
Jika rencana produksi unutk jangka waktu tertentu telah diputuskan untuk
dilaksanakan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang
sesungguhnya dikeluarkan di dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut. Oleh
karena itu, akuntansi biaya digunakan untuk memantau apakah proses produksi
mengkonsumsi total biaya produksi sesuai dengan yang diperhitungkan
sebelumnya. Pengumpulan biaya produksi untuk jangka waktu tertentu tersebut
dilakukan dengan menggunakan metode harga pokok proses.
3. Menghitung Laba atau Rugi Bruto Periode Tertentu
Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran perusahaan
dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau mengakibatkan rugi
bruto, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang telah dikeluarkan
untuk memproduksi produk dalam periode tertentu. Informasi laba atau rugi bruto
periodik diperlukan untuk mengetahui kontribusi produk dalam menutup biaya
nonproduksi dan menghasilkan laba atau rugi. Oleh karena itu, metode harga
pokok proses digunakan oleh manjemen untuk mengumpulkan informasi biaya
produksi yang sesungguhnya dikeluarkan untuk periode tertentu guna

menghasilkan informasi laba atau rugi bruto tiap periode.
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2.4.4. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk

Dalam Proses yang Disajikan Dalam Neraca

Pada saat menajemen dituntut untuk menbuat pertanggungjawaban
keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca
dan laporan laba rugi. Di dalam neraca, manajemen harus menyajikan harga
pokok persediaan produk jadi dan harga pokok prroduk yang pada tanggak neraca
masih dalam proses. Untuk tujusn tersebut, manajemen perlu menyelenggarakan
catatan biaya produksi tiap periode. Berdasarkan catatan biaya produksi tiap
periode tersebut manajemen dapat menentukan biaya produksi yang melekat pada
produk jadi yang belum laku dijual pada tanggal neraca. Disamping itu,
berdasarkan catatan tersebut, manajemen dapat pula menentukan biaya produksi
yang melekat pada produk yang pada tanggal neraca masih dalam proses
pengerjaan. Biaya produksi yang melekat pada produk jadi yang belum laku dijual
pada tanggal neraca disajikan dalam neraca sebagai harga pokok persediaan
produk jadi. Biaya produksi yang melekat pada produk yang pada tanggal neraca
masih dalam proses pengerjaan disajikan dalam neraca sebagai harga pokok
persediaan produk dalam proses.
2.5. Laba

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba
secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi yang
timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut. Pengertian laba menurut Harahap ‘“kelebihan penghasilan
diatas biaya selama satu periode akuntansi”. FASB Statement medefinisikan

accounting income atau laba akuntansi sebagai perubahan dalam ekuitas (net
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asset) dari suatu entity selama suatu periode tertentu yang diakibatkan oleh
transaksi dan kejadian atau peristiwa yang berasal bukan dari pemilik. Laba
akuntansi secara operasional didefenisikan sebagai perbedaan antara realisasi laba
yang tumbuh dari transaksitransaksi selama periode berlangsung dan biaya-biaya
historis yang berhubungan. Laba merupakan suatu pos dasar dan penting dari
ikhtisar keuangan yang memiliki berbagai kegunaan. Laba adalah selisih lebih
pendapatan atas beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan
tersebut selama periode tertentu.

Keuntungan perusahaan pada hakikatnya adalah cerminan dari
keberhasilan tujuan perusahaan itu sendiri. Keuntungan yang direncanakan adalah
sebuah proses yang dimana keuangan sangat penting bagi perusahaan. Dengan
perencanaan manajemen perusahaan dapat menentukan aktivitas perusahaan untuk
mencapat target yang ingin ditentukan (Hanum, 2009).

Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba sejauh mana suatu
perusahaan memperoleh pendapatan dari kegiatan penjualan sebagai selisih dari
keseluruhan usaha yang didalam usaha itu terdapat biaya yang dikeluarkan untuk
proses penjualan selama periode tertentu. Laba dapat digolongkan menjadi
beberapa jenis yaitu:

a. Laba kotor adalah selisih positif antara penjualan dikurangi retur penjualan dan
potongan penjualan
b. Laba usaha adalah laba kotor dikurangi harga pokok penjualan dan biaya-biaya

atau usaha.
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c. Laba bersih sebelum pajak adalah laba yang diperoleh setelah laba usaha

dikurangi dengan biaya bunga. Laba bersih adalah jumlah laba yang diperoleh

setelah adanya pemotongan pajak (Riadi, 2013).

2.6.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

1. | ARI ERLINDA
SETIANI
(2012)

Perhitungan  harga
pokok produksi dan
harga menggunakan
metode Full Costing
pada home industry

. Masih ada biaya tenaga kerja lansung

dan overhead pabrik yang belum
diperhitungkan dalam proses produksi
seperti gaji karyawan, biaya listrik,
biaya air, biaya penyusutan mesin.

Laba Produksi Pada
Usaha Pabrik Batu
Bata Di Desa Paloh
Lada

. hasil

Vanya Bakery [2. Hasil perhitungan harga  pokok
Semarang. produksi dengan menggunakan metode
full costing memiliki nilai lebih tinggi
karena biaya — biaya yang ada dalam
proses  produksi dihitung secara
terperinci.
2. | TAMPUBOLON | Pengaruh Biaya |1. Biaya prosuksi berhubungan secara
(2012) Produksi Terhadap signifikan terhadap penetapan harga
Penentuan Harga jual pakan ternak.
Jual Pada PT. Mabar
Feed Indonesia
Medan
3. | BAKHTIAR Evaluasi Harga |1. Hasil penelitian ini yaitu dapat
(2012) Pokok Produksi diketahui harga pokok produksi batu
Untuk Menetapkan bata sehingga lebih memudahkan
Harga Jual Dan ditetapkannya harga jual produk dan

laba.

analisis mengenai penerapan
target costing, menunjukkan bahwa
untuk menilai efisiensi biaya produksi
pada usaha Pabrik Batu Bata dapat
digunakan  dengan  menggunakan
pendekatan target costing, dimana
dengan penerapan target costing maka
perusahaan dapat memperoleh
penghematan biaya sehingga laba bisa
diperoleh  sesuai  dengan  yang
diharapkan.

Sumber: Data diolah peneliti 2018
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2.7. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu model yang menerangkan bagaimana
hubungan suatu teori dengan faktor- faktor penting yang telah diketahui dalam
suatu masalah tertentu.

Setiap perusahaan pasti mempunyai tujuan yang ingin dicapai. Untuk
mencapai tujuan tersebut perusahaan harus mempunyai strategi, salah satunya
yaitu penentuan harga jual. Dalam penelitian ini dilakukan perhitungan harga
pokok produksi dan harga jual yang diterapkan perusahaan serta pengaruh yang
diberikan terhadap laba perusahaan. Penetapan harga pokok produksi dan harga

jual yang tepat akan memberikan pengaruh yang baik terhadap perolehan laba

perusahaan.
Kerangka Pemikiran
Harga Pokok | Penentuan Harga R Laba
Produksi " Jual Produk | Perusahaan
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METODE PENELITIAN

BAB III

3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian menurut Sukma Dinata (2011:88) jenis penelitian

deskriftif yaitu suatu metode penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan

atau menggambarkan fenomena yang ada baik fenomena yang bersifat alamiah

atau fenomena yang bersifat rekayasa.

3.1.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero).

Jalan.Letjend Suprapto No.2 Medan, Provinsi Sumatera Utara Indonesia. Peneliti

hanya mengambil data tersebut di PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero).

Tabel 3.1
Waktu Penelitian
NO Jenis Kegiatan
1 | Pengajuan  Judul
Skripsi
2 | Pembuatan
Proposal
3 | Bimbingan
Proposal
4 | Seminar Proposal
5 | Pengumpulan Data
& Analisis Data
6 | Pemyusunan &
Bimbingan Skripsi
7 | Seminar Hasil
8 | Sidang Meja Hijau
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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3.2 Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Menurut sugiono (2012:72) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri dari objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya”.Yang dijadikan sumber data adalah seluruh data penetapan
perhitungan harga pokok produksi dan penetapan harga jual pada PT. Perkebunan
Nusantara [V (Persero).

3.2.2. Sampel

Menurut Sugiono (2012:73). “Sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi”.

Di dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah perhitungan harga
pokok produksi dan penentuan harga jual Crude Palm Oil (CPO) pada tahun
2013-2017 pada PT. Perkebunan Nusantara IV (Persero) Jl.Letjend Suprapto No.2
Medan.

3.3 Defenisi Operasional Variabel

Harga pokok produksi merupakan salah satu laporan yang dsajikan oleh
perusahaan, harga pokok produksi yang diambil dalam penelitian ini total
keseluruhan biaya yang dikeluarkan dalam menghasilkan CPO pada PT.
Perkebunan Nusantara IV (Persero) Medan.

Penentuan harga jual merupakan perhitungan yang dilakukan perusahaan
dengan menambahkan harga pokok produksi dengan presentasi laba yang

diinginkan.
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3.4 Jenis dan Sumber Data
3.4.1. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu sejumlah data
berbentuk angka-angka yang diperoleh dari penelitian langsung dengan sampel
yang dipilih serta data-data pada PT. Perkebunan Nusantara [V (Persero).
3.4.2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan data yang telah dikumpulkan sebelumnya dan telah menjadi
dokumentasi pihak perusahaan.
3.5 Teknik Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2013:224) Teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari
penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan data merupakan
langkah utama penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan.
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu:.
1. Wawancara, yaitu melakukan tanya jawab kepada bagian yang tekait dalam
perusahaan dengan masalah yang diteliti.
2. Dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data yang berkaitan dengan biaya
produksi dalam penetapan harga jual.
3.6 Teknik Analisis Data
Dalam menganalisis perusahaan — perusahaan atas masalah-masalah yang

sebelumnya telah di uraikan pada sumber sebelumnya maka untuk memecahkan
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masalah tersebut peneliti menggunakan metode kuanitatif yang bersifat deskriptif
yaitu merumuskan dan menafsirkan data dalam bentuk lain untuk memecahkan
masalah dengan mengumpulkan mengklarifikasikan menyusun data dan
menjadikan analisis sehingga memberikan suatu jawaban atas permasalahan yang
dianalisis.

Dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan pendekatan teori
yang berkaitan dengan HPP yaitu seperti biaya bahan baku langsung, tenaga kerja
langsung dan overhead pabrik. Biaya bahan baku langsung adalah semua biaya
bahan yang membentuk bagian intergal dari barang jadi dan yang dapat
dimasukkan langsung dalam kalkulasi biaya produk. Biaya tenaga kerja langsung
adalah bagian dari upah atau gaji yang dapat secara khusus dan konsisten
ditugaskan atau berhubungan dengan pembuatan produk , urutan pekerjaan
tertentu atau penyediaan layanan.

Overhead pabrik adalah biaya produksi yang tidak masuk dalam biaya
bahan baku maupun biaya tenaga kerja langsung .

Penentuan harga jual dapat diperhitungkan dengan cara :

Harga pokok produksi + % laba + % pajak
Harga pokok produksi = biaya tetap (konstan + biaya langsung dan biaya tidak

langsung

Biaya tetap adalah biaya yang tidak berubah meskipun biaya produksinya
ditambah atau dikurangi. Misalnya gaji karyawan , biaya penyusutan , biaya

asuransi , biaya perawatan , sewa gedung dan hasil.
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Biaya langsung adalah biaya yang secara langsung yang masuk kedalam
produksi, misalnya bahan baku langsung , upah buruh , bahan penolong , barang
gagal , dan biaya lembur.

Biaya tidak langsung adalah biaya secara tidak langsung ikut menentukan

proses produksi. Misalnya biaya penggunaan listrik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan beberapa informasi sebagai

berikut:

1. Perhitungan harga pokok produksi ditetapkan oleh perusahaan
menggunakan metode perhitungan penuh. Terdapat beberapa variabel yang
digunakan perusahaan dalam menentukan harga pokok produksi yaitu,
biaya langsung, biaya tidak langsung, penyusutan, pembelian dan
pengolahan TBS pihak III dan biaya beban administrasi serta non
produksi.

2. Penentuan Harga jual produk dihitung menggunakan metode cost plus
pricing. Namun, terdapat perbedaan harga jual perhitungan dengan yang
ditetapkan perusahaan disebabkan adanya penyeseuaian dengan harga
pasar.

3. Perhitungan harga pokok produksi dan harga jual produk memberikan
pengaruh yang besar terhadap target laba yang dihasilkan perusahaan.
Penentuan harga pokok produksi dan harga jual yang tepat akan
menghasilkan laba yang sesuai dengan ekspektasi perusahaan.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat disarankan sebagai berikut:

1. Sebaiknya perusahaan menetapkan juga harga yang sesuai dengan TBS
yang diperoleh dari kebun sendiri. Hal ini bertujuan untuk melihat kinerja

keuangan perusahaan yang sebenarnya. Dalam melakukan perhitungan

53

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 11/12/19

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)



60

harga pokok produksi sebaiknya perusahaan juga mencantumkan biaya
secara lengkap seperti biaya pemasaran yang dibutuhkan.

2. Sebaiknya perusahaan menggunakan pengalokasian biaya gabungan
minyak kelapa sawit dengan inti sawit menurut sales value method. Hal
ini bertujuan untuk memberikan gambaran harga pokok produksi yang
tepat untuk setia jenis produk yang dihasilkan dikarenakan memiliki
kualitas yang berbeda.

3. Perusahaan sebaiknya secara terus menerus meningkatkan perbaikan
dalam melaksanaaan pemeliharaan TBS, pemupukan dan sebagainya untuk

memperoleh produksi pabrik yang lebih maksimal.
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BIAYA PRODUKSI DAN HARGA POKOK AF PABRIK
KOMODITI : KELAPA SAWIT

PRODUKSI

Menghasllkan

TBS Dlpanen
TBS Diolah
Minyak Sawil (MS}
Inli Sawit (IS)
-Jumlah MS + (S
Plasma + Plhak Il :
- TBS Dipanen
- TBS Dlolah
- Minyak Sawit (MS)
- Inli Sawit (1S)
-Jumlah MS + 1S
Jumlah Produksi Kebun Sendiri + Pembelian :
.- TBS Dipanen
- TBS Diolah
- Minyak Sawil (MS)
- Inti Sawic (IS}
-Jumlah MS +1S
Reka | Biava Produksi
| BIAYA TIDAK LANGSUNG
Gajl, Tunj.,Biaya Sosial Peg.Staf N
Gaji dan Biaya Sosial Non Staf
Biaya Emplasmen
Blaya Pemellharaan Bangunan Rumah
Biaya pemel. Bangunan Perusahaan
Biaya pemel.jalan, jembatan, sal.air
Pemakaian dan Pemel. Sistem Komputer
Pajak Bumi dan Bangunan
Assurans|
Biaya Keamanan
Biaya Penerangan
Biaya Persediaan air
Andil Biaya Umum yang dibebankan ke TBM
Andil Biaya Umum atas beban Pengolahan
JUMLAH BIAYA TIDAK LANGSUNG
BIAYA LANGSUNG
Riaya Tanaman
Gaji,Tunj.& Biaya Sosial Peg.Staf Tanaman
Biaya Pemeliharaan TM (Excl. Pemupukan)
Pemupukan
Panen
Pengangkutan ke Pabrik
Jumlah Blaya Tanaman
Biaya Pabrik
Gaiji, Tunj & Biaya Sosial Peg Staf Pengolahan
Biaya Pengolahan
Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi
Biaya Pengepakan
Assuransi Pabrik
Jumlah Biaya Pabrik Bruto
Biaya Pengolahan dari/untuk Kebun Seinduk
Biaya Pengolahan pihak ketiga (Tilip Olah)
Biaya Pengolahan Plasma & Pihak Ill
Jumlah Biaya Pabrik Netto
JUMLAH BIAYA LANGSUNG
PENYUSUTAN A/B HARGA POKOK
JUMLAH BIAYA PRODUKS| KEB.SENDIRI
Cadangan Kenaikan Upah *)
Jumlah Incl.Cadangan Kenaikan Upah
Pambelian TBS Plasma & Pihak I
Biaya Pengolahan Plasma & Pihak lil
JIh.Bi.Prod.& Harga Pokok Incl.Cadangan
JIh.Bi.Prod.& Haraa Pokok Excl.Cadanaan

400
401
408
410
411
413
416
421
422
423
424
425
460
461

600 00

601 00/59/99
60/89

602 00/09
10119

G000
603
604
605
606

607 00
607 01
607 03

490

608.01
608 03

402.
403
406,

Honorarium
Biaya Koordinasi & Lingkungan
Pengangk Perjalanan & Penginapan
Penelitian dan Percobaan
iaya pemeliharaan / Inventaris
alat Inventaris keci!
dan Sumbangan
Blaya fain-lain
Blaya Sosial Non Produksi
Biaya Manajemen Mutu & Kes.Kerja
Penutupan Buku dan RKAP
Biaya Pensiun
Produksi
Biaya Pendidikan Sekolah Kebun
Beban Imbalan Kerja
MLAH BEBAN ADMINISTRASI

414
415,

426
427
429
466,
467,
470,
471
473

975
970

Gro
Lain - lain
JUMLAH PENDAPATAN LAIN-LAIN
BEBAN LAIN-LAIN :
Gaji dan Bisos Karyawan MB1
930 Penyusutar diluar Harga Pokok
931 Lain - lain
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926

Kuantum

2.371.785.860
2 371.785.860
522,781.037
92 836.819

61 17

203.259.360
203.259.360
38.903.729

2,575.045.220
2.575.045,220
561.684.768
00.668.306
662.353.072
Rp

24.545.418.428
57 353.255.538
16.222.841.402
8.013.399.586
7 386.945.187
9983 903 802
3.312.715.464
73.145.608 326
1.629.351,087
124 965,028,196
16.369.597.725
18.079.676.196

362.007.740.937

41.824.298.066
226,777 775.776
433.5694 553.835
369 274 566 135
207 026.187.928
1.277.597.391.740

13,244,998.986
172974 231 073
101776 232,976
3042.606.969
5364 979 221
236 503 049.225

(8 194 657.482)
{17.121 677 286)
271.186 714.457

1.548.784.106.197
444,260 498 668
2.355.052.345.302

2.355.062.345.802
340 064 679.205
17 12..677 286
2.712.238.702 293
2.712.238.702.293

1.108.616 856
53 377,299 430

740 1€8.193
269 389,745
19771 500

8 650.584 900
16.498 140.445
5.202 802 963
1 550,000 000
44 509,037 182

44,762 224,383
251

(446 937 461)

27.227.531 638
24,798 285,848

387.121,6756.311

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Rendémen

22,04
391
25,96

19,14

22 99

21,81

25.72
Rp/Ka

39,87
93,16
26,35
13,02
12,00
16,22
5,38
118,82
2,65
202,99
26,59
30,99

588.04

67,94
366,75
704,49
599,84
336.20

2.075.31

20,15
261,15
153,66
4,59
810
447,65

{36A 35
440 51
72165
3.825,51
1.673,06
366.35
4 094:85
1,80
86.71
1,20
0,44

26,80

72,30

72,71
262 66
549.67

(0,73)
(4.62)
(5.35

4423
40 28

£4,51
628.83

ulan Desem er 201

Ka/Ha

20.369

4.490
797
5.287

Rn/Ha

210.797
492,551
139.322
68 819
63.439
85.742
28 450
628,177
13.993
1.073.203
140 583
163.857

3.108.933

359 188
1938 986
3724 581
3.171.340
1777 947

10.972,042

114,607
1485.507
874.057
26.130
46.075
2.546.376

2.328.959

38156 321

9521
458 406

6.357
2.314
170
74.291
141 686
44 682
13.311
382.245

384 419
1.388.687
2,906,089

(3.838)
(24.438)
(28.277

233.831
212 968

446,799
3.324.612

Kuantum
1186.447

2.417.235.000
2.417.235.000
573.709.000
108 494 000
683.203.000

880.605.000
8B0.605.000
173.390.000

35 136.000
208.626.000

891.728.000
Rp

26.292.851.000
62.443.488.000
18.322.145.000
11.171.961.000
9.029.141,000
12714 491,000
4.462,767.000
77.156,767.000
1.422.955 000
131.017.172.000
20,263.095.000
21,467,170.000

396.764.003.000

42 550 514 000
242.516.376.000
717 848.052.000
402 159 657.000
203,743.048.000
.608,817.647.000

-

16.049.450 000
207 593.606 000
126 367 322 000

3.767.603.000
7.992 305 000
361.770.286.000

(10.725.249 000)
(85 037.389 000)
266.007.638.000
1.874.825.285.000
494 324 100 000

2.765,913,388.000
1.312.952.337.000

85.037 399 000
4,163.903.124.000
4.163.903.124.000

1541 965.000
50 787 452,000

1.679.694 000

1 680.994.000
149.216.000
10.098.375.000
15.862.776.000
5.349 082.000
1.695 000 000
118.228.020.000
242,299.191,000
46.408 601,000
188 707.172 000
684.487.538.000

(731 265.000)
(111 625 000)
(842 890.000)

24,541,752,000
7.671 112 000
5.289.263.000
37,502.127.000
721 146.775 000

Access From (repository.uma.ac.id)

Lampiran

Rendemen

23,73
453
28.26

19,69
3.98
23,68

22:65

439

27.04
Rp/Ka

38,48
91,40
26,82
16,35
13,22
20,07
6,53
112,93
2,08
191,77
29,66
31,42

580.74

62,28
354,97
1.050,71
588,64
298,22
2.354.82

18,00
232,80
141,71

4,23
8.96
405,70

(407.80)
389.35
2.74417

4.048.45

4.048.45
1490,97

407 80
4,669.47
4.669.47

2,26
7434

2,46
2,48
0,22
14,78
23,22
7.83
2,48
173,05
354,65
67,93
276 21
1.001.88

(1.07)
(0 16)
(1.23)

35,92
11,23

774
54,89

1 055 54
Document Accepted 11/12/19
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Ka/Ha

20.758

4.927
940
5 B67

Ro/Ha

225,792
536.240
157 343
95 940
77 539
117,776
38.324
662 591
12,220
1.125.123
174.011
184.351

365.407
2.082.633
8.164.590
3.453.565
1749 663

137.826
1.782,730
1,085,192
32.355
68.635
3.106.738

2.284.367
16.100.245

23,752,552

13.242
436 142

14.425
14,436
1.281
86.721
136.223
45.936
14.556
1.015.205
2.080.768
398,538
1620 541
6.878.104.

(6.28!)5
(959
(7.238)

210.755
65.876
45.422

322.053



gIAYA PRODUKSI DAN HARGA POKOK AF PABRIK

Sendiri

: KELAPA SAWIT
v

PRODUKS! v

TBS Dipanen
TBS Diolah
Minyak Sawil (MS)
Inti Sawit (1S)
-Jumlah MS +iS

pembelian Plasma + Plhak Ill :

- TBS Dipanen
- TBS Diolah
- Minyak Sawil (MS)
- Inli Sawit (IS)
-Jumrlah MS + 1S

Produksi Kebun Sendirl + Pembelian :

Rekg,

400
401
408
410
411
413
416
421
422
423
424

460
461

600 00
601.00/59/99
60/69
602.00/09

10/19

600.01
603
604
605
606

607.00
607.01
607.03

490

608 01
608 03

402
403
408
407.
414,
415

426,
427
429,
466

470,
471,
473

975
970

929
930.
931

.- TBS Dlpanen
- TBS Diolah
- Minyak Sawit (MS)
- Inli Sawil (IS)
+
Biava Produksi

Gaji, Tunj.,Blaya Sosial Peg.Staf

Gaji dan Biaya Soslal Non Slaf

Biaya Emplasmen

Biaya Pemeliharaan Bangunan Rumah
Biaya pemel. Bangunan Perusahaan

Biaya pemel.jalan, jembalan, sal.air
Pemakaian dan Pemel. Sistem Komputer
Pajak Bumi dan Bangunan

Assurans|

Biaya Keamanan

Biaya Penerangan

Biaya Persediaan air

Andil Biaya Umum yang dibebankan ke TBM
Andil Biaya Umum alas beban Pengolahan
JUMLAH BIAYA TIDAK LANGSUNG
BIAYA LANGSUNG

Gaji,Tun].& Blaya Sosial Peg Staf Tanaman
Biaya Pemeliharaan TM (Excl. Pemupukan)
Pemupukan
Panen
Pengangkutan ke Pabrik

Jumiah Biaya Tanaman

Gaiji, Tunj.& Biaya Sosial Peg Staf Pengolahan
Biaya Pengolahan
Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi
Biaya Pengepakan
Assuransi Pabrik
Jumlah Biaya Pabrik Bruto
Biaya Pengolahan dari/untuk Kebun Seinduk
Biaya Pengolahan pihak ketiga (Tilip Olah)
Biaya Pengolahan Plasma & Pihak 1!
Jumlah Biaya Pabrik Netto
JUMLAH BIAYA LANGSUNG
PENYUSUTAN A/B HARGA POKOK
JUMLAH BIAYA PRODUKSI KEB.SENDIRI
Cadangan Kenaikan Upah *)
Jumlah Incl.Cadangan Kenalkan Upah
Pembelian TBS Plasma & Pihak I\l
Biaya Pengolahan Plasma & Pihak Il
JIh.Bi.Prod.& Harga Pokok Incl.Cadangan

BEBAN ADMINISTRASI.
Honorarium

Biaya Koordinasi & Lingkungan
Pengangk. Perjalanan & Penginapan
Biaya Penelitian dan Percobaan
Biaya pemeliharaan / Inventaris
Peniakaian alat Inventaris keci

luran dan Sumbangan

Biaya tain-laln

Biaya Sosial Non Produksi

Biaya Manajemen Mutu & Kes.Kerja
Biaya Penulupan Buku dan RKAP
Biaya Pensiun .

Jasa Produksi R

Biaya Pendidikan Sekolah Kebun
Beban Imbalan Kerja, .
JUMLAH BEBAN ADMINISTRASI
PENDAPATAN LAIN'LAIN ;

Jasa Giro

Lain - lain

JUMLAH PENDAPATAN LAIN-LAIN
RFRAN | AIN-I AIN *

Gaji dan Bisos Karyawan MBT
Penyusutan diluar Harga Pokok

Lain - lain

UNIVERSITAS MitiAN A B A oouxs:

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Kuantum
1156.633

2.209.706.980
2.209.706.980
518.305.211
93 2R7 252

381 435,830
381.435.830
73,590 422
14 612726
88,203,148

2,591 142.810
2.591.142.810
591.895.633
107.879.978
699.7' 5 611

23 164.543 743
56 954 664.301
16.850 135 266
8.986.812 087
8.278.345 018
11.705.885.701
4006.781.683
70.133,420 547
983.190.941
121 665 065.652
18772 641617
19 506 898,661

361.008,404.217

33.551.029.952
231294 908.676
502,759,505.272
360.438,994,253
188 098 759 970

14,245,106 861
177 538 542,778
117 326.058.704

3128.979.760

(12 251 087 001)

(27.438.838.823)
79.102.207.901
1,024

9.893

130,134

2. 130.134
624.265 235.669
27.438 838,823

3. .204,626
1187 107 459

47.957.016 631
28,490 681
1205.211 035
688.872.027

1 547.000
9.070.482,975
16 370.148.049
5103.037.179
1.357.500.000
41912.400 412

46.978.184 186
160.283.716 613
332.143.714.247

(658 B23.528)
(1 077 317 365)

22.154 671.987

34 153.433.862

9.935.973
6.318 0

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Rendemen

23,46
422

19,29
383
2312

22,84
416
27,01

37,88
93,13
27,55
14,69
13,54
19,14
6,56
114,68
1,61
198,94
30,70
31,90

580.30

54,86
378,20
822,08
589,36
307 57

20,36
253,71
167,66
4,47
9,36
455,56

(311.09)
456,37
2.618,43

3.933.07

3.933.07
1 636,62

311.09
4,368,623
4.,368.63

26,77

68,53

76,82
262,08

(1,08)
(1.76)
2.84)

36,23
55,85
002

6 2,35

19.110

4.482
807

200.328
492,546
145721
77.718
71.591
101233
34,651
606.517
8,503
1052.164
162,347
168.696

3.122.014

290.1€1
2000.247
4.347.883
3117.090
1.626 685

123.192
1535 369
1014.640

27 060
56 666
2,756,926

2.413.686
13.795.742
3.883.862
20,801.619

10 266

414 734
246
10.423
5 957
13
78,442
141.570
44131
11.740
362,460

406.269
1.386 140

(5 698)
(9.317)
5.014)

181.594
295,360
a6

33 4418

um
115,646

2.559.750.000
2.559.750,000
610.069.000
119.341 000
29 410.000

713.714.000
713.714.000
140 562.000
28 181 000
.743.000

3.273.464.000
3.273.464.000
750.631.000
147 522 000
898.153.000
Rp

26 640.139.000
62.993,250.000
20.316.791.000
12.929 737 000
10,742.286.000
15.662.648.000
5242.000.000
74.053.105.000
1.800.526.000
132,354,819 000
22 681.846 000
22.623.072.000

408.

38 008.957.000
280.715.956.000
750.789.507.000
411.414.188.000
210.320.482.000

1 .229.090.000

16.108.123.000
204.377.256 000
132 860.467.000
4.723.263.000
7.835.801 000

(9.432 684.000)
(65 845 621 000)
126.605.000
1.981.755.695.000
46 36 035000
2.851.

2.851.
1072.445.135.000

65 945 621 000
3.989

1.697 262,000
52,022 438.000

1821.227.000
1.668.863.000
247,355,000
11.116.743.000
18.319.233.000
7 127 894,000
1.682.500.000
66 996,949,000

51,759 465.000
137 169 626 000
a5

(682.407.000)
(87.390 000)

23.008.903.000
22,120,237 000

.000
48 82.490.000

45
Lampiran:1/1-36
AP.
Rendemen Ka/Ha
22,134
23,83 5275
4.66 1032
28,50 6.307
19,69
395
23.64
22,93
451
27.44
Rp/Ka Ro/Ha
36,52 230.359
86,36 544.708
27,85 175.681
17,73 111.804
14,73 92,889
21,50 135.609
7.19 45,328
101,52 640,343
2,47 15,569
18145  1144.482
31,10 186 132
31,02 195,623
559 44
52,11 328.666
384,85 2.427.373
1.029,28  6.491.963
564,04 3.557.531
28834 1818658
2.318.63 14.624.190
17,93 139 288
227,55 1.767.266
147,93 1.148.855
526 40.842
872 67 757
407.40
{390 81)
398.30  2.512.206
271693 17.136 396
632 62
3.908.98
3.908.98
1.502,63
390 81
4.442.05
4.442,05
2,33 14.676
71,32 449,842
2,50 15.748
2,29 14.431
034 2139
15,24 96,127
2512 158.408
977 61.635
2,31 14.549
91,85 579.328
70,96 447.568
188.06 1.186.116
482,07  3.040.568
(0,94) (5.801)
012) (766)
(1.06) 16 656
31,54 198,960
30,33 191.275
33320
67.15 423.555

548:17 A48
Document Accepted 11/12/19
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BIAYA PRODUKSI DAN HARGA POKOK AF PABRIK

KOMODITI . KELAPA SAWIT
NIT
PRODUKSI
Kebun Sendiri TBS Dlpanen
TBS Dlolah
TBS Dijual
Minyak Sawil (MS)
Inti Sawil (IS)
-Jumlah MS + S
Plasma + Pihak Il :
- TBS Dipanen
- TBS Diolah
- Minyak Sawil (MS)
- Inli Sawll (IS)
-Jumlah MS + IS
Produksi Kebun Sendiri + Pembelian :
:- TBS Dipanen
- TES Dlolah
- Minyak Sawit (MS)
- Inli Sawit (1S)
+18
KReka Blava Produksi
BIAYA TIDAK LANGSUNG
400 Gaji, Tunj. Biaya Sosial Peg Staf
401 Gaiji dan Biaya Sosfal Non Staf
408 Biaya Emplasmen
410 Biaya Pcmeliharaan Bangunan Rumah
411 Biaya pemel. Bangunan Perusahaan
413 Biaya pemel jalan, jembatan, sal air
416 Pemakaian dan Pemel. Sistern Komputer
421 Pajak Bumi dan Bangunan
422 Assuransi
423 Biaya Keamanan
424 Blaya Penerangan
425 Biaya Persediaan air
460 Andil Biaya Umum yang dibebankan ke TBM
461 Andil Biaya Umum alas beban Pengolahan
JUMLAH DIAYA TIDAK LANGSUNG
BIAYA LANGSUNG
600.00 Gaji, Tunj.& Biaya Sosial Peg.Staf Tanaman
601.00/59/99 Blaya Pemeliharaan TM (Excl, Pemupukan)
60/69 Pemupukan
802 00/09 Panen
10/19 Pengangkutan ke Pabrik
Jumlah Biaya Tanaman
600 01 Gaji, Tunj.& Biaya Sosial Peg.Slaf Pengolahan
603 Biaya Pengolahan
604 Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi
605 Biaya Pengepakan
606 Assuransi Pabrik
Jumlah Biaya Pabrik Bruto
607 00 Biaya Pengolahan dari/untuk Kebun Selnduk
607.01 Biaya Pengolahan pihak keliga (Titip Olah)
607 03 Biaya Pengolahan Plasma & Pihak /Il

Jumlah Biaya Pabrik Netto
JUMLAH BIAYA LANGSUNG
490 PENYUSUTAN A/B HARGA POKOK
JUMLAH BIAYA PRODUKSI KEB.SENDIRI
Cadangan Kenaikan Upah *)
Jumlah Incl.Cadangan Kenalkan Upah

608 01 Pembelian TBS Plasma & Pihak Il
608.03 Biaya Pengolahan Plasma & Pihak Il
JIh.Bi.Prod.& Harga Pokok Incl.Cadangan
Jih.Bi.Prod.& Harga Pokok Excl.Cadanaan
402 Honorarium
403 Biaya Koordinasi & Lingkungan
406 Pengangk Perjalanan & Penginapan
407 Biaya Penelitian dan Percobaan
414 Biaya pemeliharacn / Inventaris
415 Pemakaian alat Inventaris kecil
420 luran dan Sumbangan
426 Biaya lain-lain
427 Biaya Sosial Non Produksi
429 Biaya Manajemen Mutu & Kes Kerja
466 Biaya Penutupan Buku dan RKAP
467 Biaya Pensiun
470 Jasa Produksi
471 Biaya Pendidikan Sekolah Kebur
473 Beban Imbalan Kerja
BEBAN
975 asa Giro
970 lain

JUMLAH PENDAPATAN LAIN-LAIN
BEBAN LAIN-LAIN :

929 Gaji dan Bisos Karyawan MBT

930 Penyusutan diluar Harga Pokok

931 Laln - lain

UNIVERSITAS MEDAMAREAoN rrobuxs:

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Kuantum
117.954

2.246.800.198
2.232,129,060
14 671.138
528,245,562
96.893.694
626.139 256

486,934,364
486,934,364
94,149,884
18.722.107
112 871.801

2.733.734.562
2,719.063.424
622.395.446
115 615 801
738.011 247
o

24,674 473 305
56 625.404.026
18 314 275.371
10 737.008.861
8834.180.474
15.251.519 823
4.629.296.397
71.885 895.079
1579 122,436
120 374 825.790
21.539 197 549
21 509,955,549

375.965.154.660

35,455 291 131
260.082.889.118
629.169.608.162
322.598 321.316
174.700.173.291

14 572.841.071
183.396 113.447
113.996.736.133

3762.738 996
5.892 585 743
321.627.015.390

(7.946 787.496)
41 330 259 483}
272.343.968.411

1.684,349.251.429
416.714.234.704
2.487.028,640.793

2,487.028.640.793
683 449 350,192
41,330.259.483
3.211.808.250.468
3,211.808,250,468

1310754.526

48 665.365 837
138.021 211
1.107.719.502
739.953.014
114 445 200

8 673.977.853
15.388.725 177
4133.495 782
2 088.000.000
37.506 286.461

47.144.461,960

(865.464 087)

28,087 082.698

20.122.053.084

403.278.049.007

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Rende

23,67
434
2¢

19,34
384
2318

22,89
4.25

Ro 1

39,47
90,58
29,30
17,18
14,13
24,40
741
115,01
2,53
192,56
34,46
34,41

60

56,72
416,04
1.006,45
516,04
279.46
2,274

19,75
248,50
154,46

510
798

(366.17)
4

2.710 35
666.59
36

1.403,58

366 17
4,351 98
4,351.98

2,10

77,85
0,22

24,62

60,00

75,41
27380

(1,38)
(0.45)

44,93

32,19

28,86
106
64¢

an

a/Ha

19,049

4.478
821

of/Ha

209 188
480.065
155,267
91027
74 895
129 301
39.247
609,527
13 388
1.020.526
182.507
182 359

300.587
2204 958
5.334.032
2.734.958
1481091

12,055.626

123,547
1554815
966.453
31,900
49 957

.308.906

11112

412,580
1.170
9.391
6.273
970
73.537
130.464
35,043
17 702

317,975

399.686
1.451.106
.867.011

(7.337)
(2.381)
9.718)

238 120
170 593
152.947
1.660
1418.953

er 201¢£

Kuantum
117.849

2654.376.000
2,654,376 000

632.923.000
130.293:000
763 216 000

802.131.000
802,131,000
158.020.000

32,085,000
190.105 000

3.456.507.000
3.456.507.000
790.943.000
162 378 000
953.321.000
Rp

31.335.988.000
71.272.893.000
22.517,848.000
16.213,225.000
12 476,786.000
17.872.976 000
6.608.798.000
64.914.604.000
2,055,341,000
135.118.373.000
28,043 420,000
25,880.054.000

434.310.306.000

45,458,586 000
288 545 021.000
724,264.446 000
422.114.448 000
208.185.215.000

19.482 790.000
206.599.309 000
126.749.071.000

5 566.429.000
6.463.167.000
364.860.766.000

(9.675.856.000)
{78 121 857 00O
277.063.053.000

1.965.630.769.000
445.014.150.000

2.844.955,225,000

2.844.955.225.000
1216.863.148.000

78.121.857.000
4.139.940.230,000
4.139.940,230.000

1.678.168.000
57 617 918.000

2 372.186 000
2 486.538.000
222 074.000

11 636.244.000
17.989.277 000
6.967.614.000
1.805.000.000
76.547.070.000

55 098 659.000
188 160 463 000
422 581 211 000

(728 734.000)
(103 428 00O
(832.162 0001

34,855,309 000
2,557,002 000

37.412.311.000

45

Lamplran: 1/1-36

23,84
481

18,70
4.00
23,70

22,88
470

Rpi a

41,06
93,38
29,50
21,24
16,35
23,42
8,66
85,05
2,69
177,04
36,74
33,91

59,56
378,06
948,96
553,07
27277

22

20,44
216,72
132,96

5,84
678

(410.94)

3 46
18
3.727.59

37
1.517,04
41094
2.65
4.342,65

2,20
75,49

311
3,26
0,29
15,25
23,57
9,13
2,36
100,30

72,19
246.54
553.68

(0,95)
(0.14)
1.09)

45,67
335

9,02

Ka/Ha

22.505

5,366
1105
6.471

158.020 000

Ro/Ha

265.675
604.270
190.912
137.460
105.781
151532
56.031
550.363
17.426
1145.569
237,760
219.418

3 682.198

385 410
2.446.361
6.140 505
3.578 798
1765.049

14,316,123

165.180
1.751.604
1.074.612

47.194
54786
3.093.386

2349014

3772948
24,120.282

14.228
488 500

20.112
21082
1.883
98 655
152,518
59.073
15,303
648.986

467.141
1595 274
3.582.755

(6.178)
(877\
(7.0551

295.513
21.879

317.191
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BIAYA PRODUKSI DAN HARGA POKOK AF PABRIK

KOMODITI : KELAPA SAWIT
PRODUKSI
*
Kebun Sendiri : - TBS Dlpanen
- TBS Diolah
- Minyak Sawlt (MS)
- Inti Sawit (1S)
-Jumlah MS + IS
Pembellan Plasma + Plhak Il :
- TBS Dipanen
- TBS Diolah
- Minyak Sawit (MS)
- Intl Sawil {I8)
-Jumlah MS +15
Jumlah Produksi Kebun Sendirl + Pembelian :
: - TBS Dlpanen
- TBS Diolah
Minyak Sawit (MS)
Inti Sawil {IS)
+
Reka | Blava Produksi
400 Gaji, Tun).,Blaya Sosial Peg Staf
401 Gaji dan Biaya Sosial Non Stat
408 Biaya Emplasmen
410 Biaya Pemeliharaan Bangunan Rumah
411 Biaya pemel. Bangunan Perusahaan
413 Biaya pemel jalan, jembalan, sal air
416 Pemakaian dan Pemel Sislem Komputer
421 Pajak Bumi dan Bangunan
422 Assuransi
423 Biaya Keamanan
424 Biaya Penerangan
425 Biaya Persediaan air
460 Andil Biaya Umum yang dibebankan ke TBM
461 Andll Biaya Umum atas beban Pengolahan
JUMLAH BIAYA TIDAK LANGSUNG
BIAYA LANGSUNG
600.00 Gaji, Tunj.& Biaya Sosial Peg.Staf Tanaman
601 00/58/99 Biaya Pemeliharaan TM {Excl Pemupukan)
60/69 Pemupukan
602 00/09 Panen
10119 Pengangkutan ke Pabrik
Jumlah Biaya Tanaman
Biaya Pabrik
600 01 Gaji, Tunj.& Biaya Sosial Peg Slaf Pengolahan
603 Biaya Pengolahan
604 Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalasi
605 Biaya Pengepakan
606 Assuransi Pabrik
Jumlah Blaya Pabrik Bruto
607 00 Biaya Pengolahan darifuntuk Kebun Seinduk
607 01 Biaya Pengolahan pinak keliga (Titip Olah)
607 03 Biaya Pengolahan Plasma & Pihak I1|
Jumiah Blaya Pabrik Netto
JUMLAH BIAYA LANGSUNG
490 PENYUSUTAN A/B HARGA POKOK
JUMLAH BIAYA PRODUKSI KEB,SENDIR!
Cadangan Kenaikan Upah *)
Jumlah Incl.Cadangan Kenaikan Upah
608 01 Pembelian TBS Plasma & Pihak Il
608 03 Biaya Pengolahan Plasma & Pihak Il
JIh.Bl.Prod.& Harga Pokok Incl.Cadangan
402 Honorarium
403 Biaya Koordinasi & Lingkungan
406 Pengangk Ferjalanan & Penginapan
407 Biaya Penelitian dan Percobaan
414, Biaya pemeliharaan / Inventaris
415, Pemakaian alal Invenlaris kecll
420 luran dan Sumbangan
426 Biaya lain-lain
427 Biaya Sosial Non Produksi
429 Manajemen Mutu & Kes Kerja
466 Penutupan Buku dan RKAF
467 Pensiun
470 Produksi
471, Pendidikan Sekolah tebun
473 Imbalan Kerja
BEBAN ADMINISTRASI
975 asa Giro
970. Lain - lain
PENDAPATAN LAIN-LAIN
929 Gaji dan Bisos Karyawan MBT
930 Penyusulan diluar Harga Pokok
931 Lain - lain
BEBAN
JUMLAH BE
UNIVERSITAS MEDAN AREA
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Kuantun
112.928

2 151 987.290
2,107.670.970
502.234.082
95 335 276
597.569 3

738 195 332
738 195 332
145.830 514

29,123.351
174.8

2.890.182.622
2.845 866 302
648 064 596
124 458 627
772.523
R

24 835.614 441
56,878 705 649
18.221 697.448
9.821.845 107
B 561.489.170
13,361 937 476
5,257 498 079
55 524 712 466
1273 617.883
104 573,319 233
18 177 564 901
21.108.582,912

336.596.594. 65

35 453,961 322
222.219 813 685
520 454 326 509
296,301.990.668
147 382 683 711

15,792 704 156
174 544 083 905
118 745 414 823

3994 859 107
4938734 279
318.015.796.

(3 483 083 547)
(62 626 237 935)
251,906.474.788

354 085 520
9 A68

62 626 237 935

1183 679 291

49 769 338 862
598,287 136
954,548,984
905,394,821

67.497 515
8871162 148
17.394 560 089
2.418.675 200
1,726.000.000
35.417.358.454

46.273.881 530
175 579 054 331
341.158.

(1181684 382)
206 025 727
{975 668 858!

30.644 998 825

6 237 669.616
10 209 465 564
47 092. 34.005
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Rendemen

23,83
4,52
28 35

19,76

23.70

22,77

437

27.16
Rp/Ka

41,56
93,51
30,49
16,44
14,33
22,36

92,92
2,13
175,00
30,42
35,32

563.28

59,33
371,87
870,95
494,17
246 64

2042 96

20,44
225,94
153,71

5,17
6.30
411.86

421,65

092 04
3.620 33

3.620,33
1.678,02

357 96
4.494,96
4484.95

198
000
8329
100
160
162
011
14 85
29 11
405
289
59 27
000
77 44
293 82
570.91

(1,98)
034
(1,631

51,28
10,44
17 08
78.81

fd Bulan

Ka/Ha

19,056

4 447
844
5.282

Rn/Ha

219 924
494.816
161 357
86,974
75814
118 322
46 556
491 682
11278
926 016
160 966
186 921
o]

2.980.626

313 951
1967 798
4608720
2614 954
1305 096

10 810.519

138 847
15645620
1051513

35375
43733

o

2.230 679

3135 489
19.

10 482

0

440 717
5298
8.453
8017
598
78.556
154 032
21418
15284
313.627
0
409.764
1554785
302 .030

(10 464)
1824

271.367
55,236
90 407

41

1

Kuantum
112,942

2 517.608.000
2 517.608.000
595.145,000
113.349.000
708.494,000

872 537 000
872 537 000
170.846.000

35618 00D
206.464.000

3 390.145.000
3.390.145 000
765 991 000
148 967.000
914,958,000
Ro

28 721.814 000
62.173.663 000
21 215 801.000
13 704.646.000
11 054.080.000
16 448 961.000
6.727 456 000
65.256 092 000
1156 588 000
103 767.075.000
24 317.571.000
22 928.103.000

377.471.850,000

37 857.058.000
267.349 856 000
597 801 610 000
359 813.321 000
184 391 020.000

1.447.212.866 000

17 933 515 000
176 247 047 000
120 368 930 000

5.062 617 000
5041 702.000
324.853.811.000

(74 556 456,000}
250.097.355.000

400 581 /19 00V
2.475.363.789.000

2.475,363.789.000
1201.567.132.000

74 556.456 000
3.751.487.377.000
3 751.487.377.000

1 601 988 000
47 228 826 000

1 548 825 000

1 818 872.000
189.484.000

9 549 660 000
19.521 906 000
4 030 582.000
1686 000.000
142 291.055 000

52 811 487 000
159.170 205.000
441.458.890.000

(539.596.000)
(58 056 000)
(597.652.00C |

20 515 228.000
1.145 332 000

21,660,660
462,521.798.0

44
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23,64
4 50
24 14

19,58
408

22,59
439

40,54
87,75
29,94
19,34
15,60
23,22
9,50
92,11
1,63
146,46
34,32
32,36

53278

53,43
377,356
843,76
507,86
260.26

20

19,60
192,63
131,56
5,53
5,51

(361 11
353.00

565 40
3.493,84

3.493,84

1.377,10

361.11
4.100,17
4.100.17

2,26
66,66

2,19
2,57
0,27
13,48
27,55
5,69
2,39
200,84

74,54
224,66
623.09

(0,76)
(0 08)
{0.84)

28,96
1,62

30.57
652.82
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Ka/Ha

22 291

5.269
1004
6.273

Ro/Ha

254 308
550.492
187 847
121 342
97 874
145.641
59 566
577 784
10 241
918 764
215,310
203 008
0

0
3.342.174

335 190
2.367.143
5292.998
3185 824
1632817

158 785
1.660.509
1 065.759

44 825
44 640

U

2.214.388

3046 /91
21.917.124

14 184

0

418 169
0

13713
16 104
18678
84,554
172.848
35,687
15.017
1.259 860
0
467.598
1408.309
3.908.722

(4778)
(5141
(5.292

181644
10,141
0

191.785
4095 215



BIAYA PRODUKS! DAN HARGA POKOK AF PABRIK 48

KOMODITI 1 KELAPA SAWIT Lampiran: 1/1- 36
PRODUKSI
a Ka/Ha
Tanaman 100.541 100.518
Kebun Sendiri : - TBS Dipanen 2 029 940,390 20,190 2.382.524.000 23.702
- TBS Diolah 2.029.940.390 2.382.524 000
- Minyak Sawit {MS) 482.384 689 23,76 4798 571.303.000 23,98 5684
- Inti Sawil (IS) 87,514 798 108.912,000 4,57 10NR4
- Jumlah MS +iS 28 6.
Pembelian Plasma + Pihak IIl :
- TBS Dipanen 668.225 790 811 108 000
- TBS Diolah 668.225.790 811.108 000
- Minyak Sawit (MS) 130.237.140 19,49 166.287.000 20,38
- Inti Sawit (IS) 28,702 384 32 969 000 406
= Jumlah MS + IS 198.256
Produksi Kebun Sendlri + Pembelian :
.- TBS Dipanen 2 698.166 180 3 193 632.000
- TBS Diolah 2 696.166.180 3.193,632 000
- Minyak Sawil (MS) 612.621.829 22,71 736 590.000 23,06
- Intl Sawit (IS) 141 881 000 444
Rp/Ha
400 Gali, Tun].,Biaya Sosial Peg.Slaf 22 625 481.591 38,70 22£ 037 24,198.689.000 35,58 240.740
401 Gali dan Biaya Sosial Non Staf 51.860 242,535 91,00 515812 52,679.189,000 77,44 524,077
408 Blaya Emplasmen 18.666 490 102 32,75 185.660 20.961.800.000 30,82 208.538
410 Blaya Pemeliharaan Bangunan Rumah 0.984,264,944 17,52 99,305 12.524.583.000 18,41 124,600
411 Blaya pemsl. Bangunan Perusahaan 9 367.001.219 16,44 93 166 10.770.171.000 16,83 107.147
413 Blaya pemel jalan, Jembatan, sal air 12.874.270.812 22,59 128,050 14.654.073 000 21,54 145,786
416 Pemakalan dan Pemel. Sistem Komputer 3.556,779.674 9,75 55 269 5 944 826 000 8,74 59,142
421 Pajak Bumi dan Bangunan 51334 180 847 90,08 510 580 54 131.166.000 79,58 538 522
422 Assuransi 896 060.819 1,57 8912 585 552 000 0,86 5825
423 Biaya Keamanan 95 798 455 450 168,10 952 830 90 151 732 000 132,53 896 872
424 Biaya Penerangan 18.256 882 549 32,04 181.586 19.294 041 000 28,36 191.946
425 Blaya Persediaan air 19 988 654 670 35,07 1988.811 19.674.972,000 28,92 195.736
460 Andil Biaya Umum yang dibebankan ke TBM 0 0
481 Andil Biaya Umum atas beban Pengolahan
JUMLAH BIAYA TIDAK LANGSUNG 3.155 01! 5.570.794
BIAYA LANGSUNG
600 00 Gaji,Tunj.& Biaya Sosial Peg.Slaf Tanaman 34 745,056,459 60,97 345,581 35 285 827 000 51,87 351 040
601 00/59/99 Biaya Pemeliharaan TM (Excl. Pemupukan) 197.252 163 268 346,12 1961908 242.938.286 000 357,15 2416 884
G0/69 Pemupukan 375.153 880.077 658,28 3.731.352 550,925 154,000 809,93 5.480.861
602 00/09 Panen 276 765.012.883 48564 2752758 327 819 920.000 481,94 3261306
10/18 Pengangkutan ke Pabirik 22942 1300447 156 678 702 onn 23034
Jumlah Biaya Janaman .313.647 889
800 01 Tunj & Biaya Sosial Peg Staf Pengolahan 15 191 960 688 20,90 151.102 14 374.580 000 18,36 143 005
603 Biaya Pengolahan 154 053 592 551 211,95 1.532.246 157.808,909 000 179,64  1.569 957
604 Biaya Pemeliharaan Mesin & Instalas 106.289.472.595 146,24 1057 175 109.256.501,000 124,37 1086 935
605 Biaya Pengepakan 3.848.198 036 5,43 39.270 5336 586 000 6,07 53 091
608 Assuransi Pabrik 421 30.4089 5650 607 Q00 643
Jumlah Biaya Pabrik Bruto 82.540 538 388 7. .427 183 0a
607 00 Biaya Pengolahan darifuntuk Kebun Seinduk (121.594,000) (0,1 .21
607 01 Biaya Pengolahan pihak keliga (Titip Olah)
507 03 Blaya Pengdlahan Plasma & Pihak I (353 A9\ (64 599 295 NNM
Jumiah Biaya Pabrlk Netto 227.706 294
BIAYA LANGSUNG
430 PENYUSUTAN A/B HARGA POKOK 175 2933 089 280

JUMLAH BIAYA PRODUKS| KEB.SENDIRI
Cadangan Kenaikan Upah *)

Jumlah Incl.Cadangan Kenaikan Upah 853 BO1 495,
608 01 Pembelian TBS Plasma & Pihak Il 1
606 03 Biaya Pengolahan Plasma & Pihak Il
Prod.& Harga Pokok Incl.Cadangan 3945.41
.273 931.648n
402, Honorarium 979 892.084 1,72 9.746 959.235.000 1,38 9.344
403. Biaya Koordinasi & Lingkungan 0,00 0 0
408, Pengangk Perjalanan & Penginapan 45 081 455 415 78,07 448.190 39 617 365.000 58,24 394 132
407. Penelitian dan Percobaan 173390 147 0,30 1725 2728.000 0,00 27
414, pemeliharaan Inventaris 965.912,923 1,69 9607 1.115.812,000 1,64 11.101
415, Pemakaian alat Inventaris kecil 712.286.059 1,25 7.085 1.192,894.000 175 11.867
420, luran dan Sumbangan 79 048 800 0,14 786 204 140.000 0,30 2.031
426. Biaya lain-lain 8749,245 698 15,35 87.022 7 987.832,000 11,74 79.467
427, Biaya Sosial Non Produksi 18 950 017.663 33,25 188 480 17 631 290 000 25,92 175 404
428, Manajemen Mutu & Kes.Kerja 3,200 083 230 5,62 31.828 2 965.887.000 4,38 29.506
466, Penutupan Buku dan RKAP 1.662.500.000 2,92 16 536 1.857.638.000 273 18 481
467. Pensiun 33719 020 590 59,17 335378 60 395 375 000 118,18 799 811
470. Jasa Produksi 0,00 0 4]
471, Biaya Pendidikan Sekolah Kebun 47 564,529,294 83,46 473.086 49 298 110.000 72,47 490.441
473, Beban Imbalan Kerja 274.05 143 947,357 000
BEBAN ADMINISTRASI 17,999,785 695
975. Giro (885 418.938) (1,55) (8.807) (917.990 000) (1,35) (©
970, 1 (11,10} 82 83 (2.212 429.0001 {2 95\
JUMLAH PENDAPATAN LAIN-LAIN 3.289 0811
929 dan Bisos Karyawan MBT 24201789 811 42,47 240 716 27.283.380.000 40,11 271428
830, Penyusutan diluar Harga Pokok 8 966,590 284 15,73 69,183 670.159.000 0,99 6.667
931 Lain laln 13 80 77070 ___ 4,.639.004.000 6R2
17.088.131 D6 9689
3 6.617.807.000
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Harga Rata-rata
Penjualan CPO

Tahun Harga

2013 7.286,76
2014 8.385,12
2015 6.950,24
2016 7.816,74
2017 8.308,96
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